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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan di bidang infrastruktur begitu pesat, sejalan dengan meningkatnya 
pertumbuhan kebutuhan hidup dan teknologi, pertumbuhan itu juga berkaitan 
dengan meningkatnya bidang konstruksi yang mencakup gedung, transportasi 
maupun perairan, maka dari pertumbuhan tersebut diperlukan tanah sebagai 
pondasi  untuk menahan bangunan terus meningkat, dalam ilmu teknik sipil 
banyak sekali jenis tanah yang tidak baik untuk konstruksi bangunan sipil di mana 
tanah gambut merupakan salah satu tanah yang tergolong dalam kategori tanah 
kurang baik untuk konstruksi. 
Tanah gambut tergolong dalam jenis tanah kategori kurang baik, maka harus 
selalu dilakukan  upaya perbaikan tanah. Stabilisasi merupakan upaya yang 
dilakukan untuk memperbaiki serta mengubah sifat dan parameter tanah asli 
hingga mencapai mutu yang diharapkan dari perbandingan tanah aslinya. Cara 
menstabilisasi tanah gambut tersebut dengan menambahkan serbuk bata merah 
untuk meningkatkan daya dukungnya. 
Tanah  gambut  merupakan  tanah yang  memiliki  kandungan organik > 75% 
(ASTM  D-4427,  1984)  yang  terbentuk  dari pelapukan tumbuh-tumbuhan 
dengan usia 18000 tahun (Pusat  litbang  Prasarana  Transportasi, 2001).  Di 
Indonesia,  tanah gambut  memiliki  luas  sebesar ±20.6 juta Hektar atau sekitar 
10.8% luas daratan Indonesia (Wetlands International, 2004) yang lebih banyak 
terdapat di daerah  Pulau  Kalimantan,  Sumatra  dan Papua. Tanah gambut 
memiliki sifat tanah yang kurang baik di mana  daya  dukungnya rendah  dan  
pemampatannya besar.  
Tanah  gambut  diketahui memiliki   angka  pori dan  kadar  air yang  sangat  
tinggi.  Oleh sebab itu harus dilakukan  perbaikan agar  mencapai ketentuan agar  
bisa mendukung  beban  besar  dan  tidak  memampat  bila dibebani.   
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Tanah gambut terdiri dari 2 jenis, yang memilik sifat dan bentuk yang berbeda, 
yaitu gambut topogen dan gambut ombrogen. Tanah gambut di Indonesia 
tergolong tanah gambut dengan jenis ombrogen. 
Bata merah merupakan batu bata yang terbuat dari lempung atau tanah liat dengan 
atau tanpa campuran bahan lain melalui proses pengeringan  dan pembakaran  
dengan temperatur  tinggi sekitar 300 - 400°C hingga tidak hancur bila direndam 
dalam air.  
Bata merah  merupakan  bahan bangunan berfungsi untuk bahan bangunan  
konstruksi  yang banyak  digunakan dalam aplikasi teknik sipil. Batu bata  merah  
umumnya  dalam konstruksi  bangunan memiliki  fungsi sebagai bahan non-
struktural, selain berfungsi sebagai struktural.  Sebagai  fungsi struktural, batu  
bata  merah  dipakai  sebagai  penyangga atau pemikul  beban yang ada di atasnya 
seperti pada konstruksi rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan pada bangunan 
konstruksi tingkat tinggi atau gedung, bata merah berfungsi sebagai non-stuktural 
yang dimanfaatkan  untuk  dinding  pembatas  dan estetika  tanpa memikul beban 
yang ada di atasnya. 
Bahan  dasar  dari    bata merah  adalah  tanah liat, termasuk  hidrosilikat alumina 
dan dalam  keadaan murni mempunyai rumus Al2O3, 2SiO2, 2H2O dengan  
perbandingan  berat dari unsur-unsurnya: 47%, 39% dan 14%. 
Metode  perbaikan  tanah  gambut  yang  umum digunakan adalah pemasangan  
cerucuk  kayu  atau  galar kayu  (corduroy),  pembuatan  kolom-kolom  pasir,  
pemberian  beban  awal  (preloading)  untuk  memampatkan  lapisan  gambut,  
serta pengelupasan  lapisan  gambut (bila lapisannya tipis)  yang  kemudian  
diganti  dengan  tanah berkualitas  baik.  Hanya  saja,  semua  metode  tersebut  
kurang  berwawasan  lingkungan  karena  harus menggunakan kayu atau tanah 
urug dalam jumlah yang sangat besar.  
Metode  perbaikan tanah, seperti: preloading dengan beban tambahan, kolom  
pasir, dan  galar  kayu  telah  dilakukan  untuk  meningkatkan  daya dukung tanah 
gambut. Metode  tersebut  tidak  ramah  lingkungan  karena  menggunakan 
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banyak tanah dan kayu. Maka dari itu, metode  stabilisasi  menggunakan  zat 
kimia  telah  dikembangkan  untuk  meningkatkan daya dukungnya.  
Penelitian  untuk  meningkatkan daya dukung tanah dengan metode stabilisasi. 
Maksud  dari  stabilisasi  tersebut merupakan upaya untuk memperbaiki serta 
meningkatkan mutu tanah tersebut hingga bisa memenuhi syarat untuk menjadi 
tumpuan bangunan di atasnya. 
Metode stabilisasi  ini telah dikembangkan dengan mencoba menambahkan  zat  
kimia  oleh  Febby  dan Gunawan (2014) dengan  bahan  aditif   campuran  
gypsum  sintetis (CaSO4.2H20)  dan  garam dapur (NaCl) dengan  berbagai macam  
campuran  tertentu.  menerangkan  dengan  penambahan bahan adiktif tersebut 
menjadi bahan  stabilisasi yang baik apabila  digunakan secara bersamaan dari 
pada secara terpisah, hal ini terlihat pada nilai kapasitas daya dukung (qu) tanah 
gambut sebesar 276.1138 kg/cm2 (tanah gambut + gypsum 20% + garam dapur 
40%), nilai Cc terbesar 0.130 cm/det
2 (tanah gambut + gypsum 20% + garam 
dapur 6%), nilai Cc terkecil 0.082 cm/det
2 (tanah gambut + garam dapur 2%). 
1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka diambil suatu 
rumusan masalah yaitu: 
 
Bagaimana  pengaruh  campuran serbuk bata merah terhadap tanah  gambut Rawa 
Pening, yang dilihat dari nilai CBR dalam keadaan  terendam  (soaked) dan  tidak  
terendam  (unsoaked). 
 
1.3  Batasan Masalah 
Batasan  masalah  yang  akan  dibahas  dalam  penulisan skripsi ini perlu adanya 
agar tidak  keluar  dari pokok permasalahan dan menghindari meluasnya  
penulisan. 
Adapun batasan-batasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Material uji tanah gambut yang digunakan dalam penelitian ini diambil 
dari daerah Rawa Pening, Kabupaten Semarang Jawa Tengah. 
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2. Bahan campuran yang digunakan  untuk  stabilisasi  tanah gambut adalah 
serbuk bata merah, yang telah disaring dengan saringan nomor 200. 
3. Kadar penambahan  serbuk bata merah yang digunakan bervariasi  yaitu 
3%, 5%, 7%, 9%, 11%, 13%, dan 15%, dari berat tanah kering udara. 
4. Pengujian CBR tidak dilakukan pemeraman. 
 
1.4   Tujuan Penelitian 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  tanah gambut  Rawa Pening 
dengan  penambahan serbuk bata  merah  apabila  ditinjau  dari parameter nilai 
CBR. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Mendapatkan  parameter nilai CBR tanah gambut Rawa Pening yang  
distabilisasi  dengan campuran serbuk bara merah  dengan metode CBR 
dalam keadaan  terendam  (soaked) dan  tidak  terendam  (unsoaked)  hingga  
dapat  dimanfaatkan untuk menjadi acuan referensi tinjauan  dalam 
meningkatkan kuat dukung tanah gambut di Indonesia.   
 
2. Manfaat Praktis 
Dapat  membandingkan  kondisi  asli tanah gambut  yang  ada  di lapangan 
dengan  tanah gambut yang telah dicampurkan serbuk bata merah yang 
ditinjau dari pengujian CBR laboratorium. 
